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Intisari 

 Refrigeran merupakan salah satu komponen terpenting yang diperlukan untuk melakukan 

refrigerasi. Sistem refrigerasi tidak dapat bekerja tanpa adanya refrigeran yang berguna sebagai 

zat pemindah panas dalam sistem pendingin. Terdapat berbagai macam jenis refrigeran yang 

dapat digunakan untuk sistem refrigerasi karena adanya perkembangan akan tetapi tidaklah 

mudah untuk menentukan refrigeran yang tepat karena berbeda refrigeran juga akan 

menghasilkan kerja refrigerasi yang berbeda. Tujuan dari penelitian adalah mengetahui 

refrigeran yang memiliki performasi terbaik dengan membandingkan data kinerja pada sistem 

refrigerasi dengan melakukan variasi refrigeran R22 dan R32. Metode penelitian yang dilakukan 

adalah analisis pada simulasi sistem refrigerasi yang dilakukan dengan parameter laju alir udara 

4 – 12 kmol/hr dan temperature evaporasi 16 – 20 ℃ kemudian ditentukan tekanan pada setiap 

alat menggunakan program Aspen Plus. Sehingga dapat diamati kinerja evaporator, kinerja 

kompressor dan COP. Dari uji coba antara 2 refrigeran didapatkan refrigeran R32 memiliki 

performa terbaik dari segi penghematan daya, keramahan lingkungan dan COP pendinginan. 

Dari segi keamanan R22 lebih baik karena R32 memiliki sifat yang mudah terbakar. 

Kata Kunci: Refrigerasi, Refrigeran, Aspen Plus, Kinerja. 
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Abstract 

 Refrigerant is one of the most important things that need for doing the refrigeration. 

Refrigeration system can not work without refrigerant that work as heat transfer substance in the 

freezing system. There is a lot of refrigerant type that usable for refrigeration system but it is not 

easily to determine the one that applicable for refrigeration system because every refrigerant 

will produce different refrigeration process. The objective of the research is to know refrigerant 

that has the best performance with comparing the performance in the refrigeration system by 

doing variations refrigeration type R22 and R32. Research method that will be done by 

simulation of refrigeration cycle with air flow between 4 – 12 kmol/hr and evaporation 

temperature 16 – 20 ℃ then it will be determined by pressure in every equipment that is used by 

the Aspen Plus program. So that it can be observed the performance of evaporator, compressor 

and COP. From the simulation between 2 refrigerant that will be obtained R32 have better 

performance in power saving, environmentally friendly dan COP refrigeration. From the point 

of safety R22 is better than R32 because R32 have characteristic that is flammable. 

Keyword: Refrigeration, Refrigerant, Aspen Plus, Performance 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pada zaman modern ini, perkembangan ilmu pengetahuan terus meningkat dengan 

pesat di dunia industri, khususnya di bidang refrigerasi dan tata udara yang dapat berperan pada 

berbagai bidang. Bidang tersebut meliputi tempat tinggal, kesehatan, transportasi laut dan 

udara, industri pertanian dan perikanan dan banyak lagi yang lainnya. Mengingat pentingnya 

alat – alat refrigerasi dan tata udara disegala bidang maka penggunaanpun akan semakin 

banyak terutama sebagai sarana penyimpanan produk yang membutuhkan temperature rendah 

dan konstan. Contohnya, digunakan sebagai penyimpanan dan pengawetan bahan – bahan yang 

mudah rusak seperti, buah – buahan, sayuran, daging, ikan dan lain – lain. Salah satu komponen 

terpenting mesin refrigerasi adalah refrigeran. Refrigeran merupakan zat pemindah panas 

dalam sistem pendingin tanpanya sistem refrigerasi tidak akan mungkin bekerja. Seiring 

perkembangan refrigeran memiliki berbagai macam jenis untuk memenuhi setiap kebutuhan 

sistem pendingin yang dibutuhkan untuk memilih refrigeran yang baik tidak mudah karena 

bedanya refrigeran menghasilkan kerja pendingin yang berbeda juga. 

Pemilihan refrigeran melibatkan kompromi antara konflik property termofisik yang 

diinginkan, Refrigeran harus memenuhi banyak persyaratan, beberapa di antaranya tidak secara 

langsung berkaitan dengan kemampuan untuk mentransfer panas. Stabilitas kimia dalam 

kondisis penggunaan merupakan karakteristik penting. Kode keselamatan mungkin 

memerlukan refrigeran yang tidak mudah terbakar dengan toksisitas rendah untuk beberapa 

aplikasi. Konsekuensi lingkungan dari kebocoran zat pendingin juga harus dipertimbangkan. 

Biaya, ketersediaan, efisiensi, kesesuaian dengan pelumas kompressor dan bahan peralatan, 

serta peraturan local dan nasional adalah masalah lain. 

Secara alami dari sudut pandang ekonomis operasi, diinginkan bahwa refrigeran memiliki 

karakteristik fisik dan termal yang akan menghasilkan persyaratan daya minimum per unit 

kapasitas pendingin yaitu, tinggi koefisien kerja. 

Salah satu contoh refrigeran yang sering dipilih pada sistem refrigerasi adalah refrigeran 

R22. Freon R22 merupakan fluida yang ditemukan pada tahun 1930, senyawa CFC ini 

memiliki property fisika yang baik digunakan untuk refrigeran atau penggunaan untuk mesin 

pendingin, yaitu tidak beracun, stabil dan tidak mudah terbakar, serta memiliki harga yang 

relative murah. Akan tetapi setelah peneliti menemukan bahwa CFC adalah termasuk ozon 

deplenting substance (ODS) yaitu zat yang dapat menyebabkan kerusakan pada ozon. 

Refrigeran R32 mulai digunakan semenjak diketahui bahwa R22 dapat menyebabkan 

kerusakan pada ozon. R32 memiliki nilai GWP (potensi pemanasan global) 677 dibawah 

standar batas penggunaan gas RAC yaitu 750 dan ODP bernilai 0. Sehingga penggunaan 

refrigeran R32 mencipatkan AC yang ramah lingkungan dan memiliki tingkat kedinginan yang 

lebih baik. 

1.2 Tema Sentral masalah 

 Penelitian ini akan difokuskan pada pengaruh variasi refrigeran, temperature, laju alir 

udara pada proses pembuatan siklus refrigerasi. penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
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informasi mengenai refrigeran terbaik, temperature dan laju alir udara terbaik pada siklus 

refrigerasi yang dapat mengurangi daya penggunaan. 

 

 

1.3 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan tema sentral masalah yang disebutkan, adapun empat masalah yang akan 

dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Seberapa efektif variasi refrigeran mempengaruhi COP refrigerasi. 

2. Dapatkah temperature evaporator mempengaruhi COP refrigerasi 

3. Dapatkah laju alir udara mempengaruhi COP refrigerasi. 

 

 

1.4 Premis 

Berdasarkan studi pustaka, diperoleh beberapa parameter yang berkaitan 

denganpenelitianini yaitu sebagai berikut: 

1. Desain laju alir dan temperature evaporator yang berbeda.  

2. Variasi refrigeran dapat menurunkan daya sehingga menghemat biaya yang dikeluarkan.  

 

 

1.5 Hipotesis 

 Hipotesis yang dapat diambil berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan untuk 

penelitian ini adalah: 

1. Perubahan laju alir, temperature evaporator, jenis refrigeran pada siklus refrigerasi dapat 

mengurangi daya dan menaikkan COP. 

 

 

1.6 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Menguji kinerja sistem dengan menvariasikan refrigeran R22 dan R32 dengan aplikasi 

Aspen Plus. 

2. Membandingkan kinerja sistem dari variasi refrigeran berbeda dengan aplikasi Aspen Plus.  

 

 

1.7 Manfaat Penelitian 

1. Bagi dunia pendidikan Indonesia 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan pada penghematan daya pada refrigerasi 

sehingga biaya lebih murah. 

2. Bagi bangsa dan Negara 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan pada skema penggunan refrigeran yang 

lebih hemat dan ramah lingkungan. 
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